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ABSTRAK 
 

Emesis gravidarum adalah gejala yang wajar dan sering terjadi pada kehamilan trimester 

pertama. Mual biasanya terjadi pada pagi hari, tetapi dapat pula timbul setiap saat dan malam hari. 

Emesis gravidarum dapat diukur menggunakan kuisioner PUQE. Banyak terapi yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi emesis gravidarum salah satunya adalah aromaterapi lavender. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi lavender 

terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I. 

Penelitian ini menggunakan pre eksperimental dengan rancangan one group pretest 

posttest design dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang ibu hamil trimester I. Intervensi 

diberikan menggunakan aromaterapi lavender sebanyak 3 tetes minyak esensial lavender pada 

sebuah tisu dan dihirup selama 5 menit dengan jarak 3 cm, dilakukan 1 hari sekali diberikan 

selama 7 hari berturut-turut pada pagi hari. 

Data dianalisa menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan hasil pre test dan post 

test dengan hasil p value = 0.000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 

aromaterapi lavender terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I. Saran yang dapat 

diberikan agar tempat pelayanan menerapkan ilmu komplementer khususnya terkait aromaterapi 

lavender dalam mengatasi emesis gravidarum ibu hamil trimester I. 

 

Kata Kunci: Aromaterapi lavender, Emesis gravidarum, Ibu hamil trimester I 
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ABSTRACT 
 

Emesis gravidarum is a common and natural symptom that frequently occurs during the 

first trimester of pregnancy. Nausea usually happens in the morning but can also occur at any 

time of the day or night. Emesis gravidarum can be measured using the PUQE questionnaire. 

Various therapies can be used to reduce emesis gravidarum, one of which is lavender 

aromatherapy. The purpose of this study is to determine the effect of lavender aromatherapy on 

emesis gravidarum in pregnant women during the first trimester. 

This study employed a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest design, 

involving 30 first-trimester pregnant women as samples. The intervention was administered using 

lavender aromatherapy, where 3 drops of lavender essential oil were placed on a tissue and 

inhaled for 5 minutes at a distance of 3 cm. This procedure was conducted once a day for seven 

consecutive days in the morning. 

The data were analyzed using the Wilcoxon test to compare the pretest and posttest results, 

yielding a p-value of 0.000. This indicates that there is a significant effect of lavender 

aromatherapy on emesis gravidarum in first-trimester pregnant women. It is recommended that 

healthcare facilities implement complementary therapies, particularly lavender aromatherapy, to 

help manage emesis gravidarum in first-trimester pregnant women. 
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